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Abstract 

  

Indonesia is a wealthy country with thousands of islands and vast stretches of ocean.  Agriculture is a 

sector that plays a major role and influence in economic growth in Indonesia.  The agricultural sector 

consists of several subsector such as food crops, horticulture, forestry, plantations.  livestock and 

fisheries.  Horticulture is a subsector that has quite large potential for development.  Orange plant is one 

of the horticultural commodities.  Orange is a type of fruit that is most popular for Indonesian people.  

The aim of this research is to improve production factors and characteristic factors that influence the 

production of Siam Oranges in Taro Village, Tegalalang district, Gianyar Regency.  This research was 

carried out in Taro Village, Tegalalang district, Gianyar Regency.  The respondents for this research 

were 30 farmers.  The method used in this research were descriptive and quantitative analysis and 

location selection was carried out by purposive sampling, that is deliberately.  The data sources in this 

research are primary and secondary data.  The analysis used in this research are  descriptive and 

quantitative analysis.  The results of this research were obtained in Taro Village, Tegalalang District, 

Gianyar Regency. The production factors that had a significant effect were the variable land area, 

organic fertilizer, inorganic fertilizer and pesticides, while the labor variable had no significant effect 

on the production of Siamese oranges.  Farmer factors, those are age, education, length of farming, 

number of family members, have no significant effect on Siamese orange production. 

 
Keywords: Production Factors, Respondent Characteristics, Siamese Oranges  

Pendahuluan  

Pertanian merupakan sektor yang berperan dan berpengaruh besar dalam pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Sektor pertanian terdiri dari beberapa. Subsektor yaitu tanaman pangan. hortikultura. 

kehutanan, perkebunan. peternakan dan perikanan. Hortikultura merupakan subsektor yang memiliki 

potensi cukup besar untuk dikembangkan. Komoditas hortikultura mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi, sehingga usaha agribisnis hortikultura dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan 

petani karena memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, ketersediaan 

sumberdaya lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar didalam ncgeri dan internasional yang 

terus meningkat (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).  
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Tanaman jeruk yang merupakan salah satu komoditas hortikultura. Buah jeruk merupakan salah 

satu jenis buah-buahan yang paling banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia. Selain itu jeruk 

merupakan buah yang selalu tersedia sepanjang tahun karena tanaman jeruk tidak mengenal musim 

berbuah yang khusus. Di samping itu tanaman jeruk dapat ditanam dimana saja, baik di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi. Jeruk merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki prospek cerah 

dimana pengembangannya saat ini sudah mengikuti pola usaha tani yang bersifat komersial. Hal ini 

disebabkan karena permintaan akan buah ini semakin besar. Dalam mengkonsumsi buah jeruk siam 

konsumen memperoleh kandungan vitamin, mineral dan serat yang merupakan komponen gizi penting 

bagi tubuh setiap manusia. Hal ini menunjukkan bahwa buah-buahan memiliki prospek yang baik untuk 

dikembangkan. (Supriyanto, 2015). 

Jeruk siam banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya di Provinsi Bali khususnya di 

Kabupaten Gianyar yang merupakan salah satu daerah pengembangan tanaman jeruk siam potensial di 

Bali. Hal ini disebabkan oleh keadaan lingkungan (tanah, iklim, ketinggian tempat dan suhu) Kabupaten 

Gianyar sangat cocok untuk tanaman jeruk siam (Dinas Pertanian Provinsi Bali, 2013). Populasi jeruk 

di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 mencapai 172.573 pohon. Sekitar 99,7 % dari jumlah total 

populasi tanaman jeruk tersebut terdapat di Kecamatan Tegallalang, Payangan, dan Tampaksiring. 

Kecamatan Tegallalang memiliki populasi pohon jeruk tertinggi di Kabupaten Gianyar pada tahun 2012 

dengan jumlah populasi sebesar 59.476 pohon. 

Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar merupakan suatu desa agraris dan 

sedang berkembang sehingga mata pencaharian penduduk sangat dipengaruhi oleh keadaan suatu desa. 

Daerah ini banyak petani yang mengembangkan tanaman jeruk sebagai usahatani. Produksinya dalam 

bentuk segar sudah banyak di pasar-pasar dalam desa ini. Di Desa Taro terdapat kelompok tani (Poktan) 

yang bernama Poktan Gunung Mekar terdapat sebuah perkebunan jeruk siam yang diusahakan pada 

awal tahun 2005 sampai sekarang. Poktan Gunung sejak tahun berdirinya sampai sekarang telah 

memiliki anggota sebanyak 30 orang petani, yang masing-masing petani memiliki perkebunan tanaman 

jeruk siam sebagai sumber pendapatan utama rumah tangga. Dimana hasil produksi jeruk siam Poktan 

Gunung Mekar memasarkan produknya mulai dari pasar tradisional seperti pasar Tegallalang, dan 

supermarket. Rumusan masalah yang dibahas dalam tulisan ini meliputi dua hal utama. Pertama, faktor-

faktor produksi apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani jeruk siam di Desa Taro, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Kedua, faktor-faktor karakteristik petani apa saja yang turut 

memengaruhi produksi jeruk siam di wilayah tersebut. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, 

penelitian ini berlangsung dari bulan Juni sampai akhir bulan 2021 penentuan lokasi penelitian ini 

ditentukan dengan metode dengan purposive samplnging yaitu penentuan lokasi secara sengaja dengan 

dasar pertimbangan tertentu yaitu Desa Taro merupakan salah satu daerah yang penduduknya sebagian 

besar berusatani komoditas jeruk siam, produksi jeruk di Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar 

dan Belum pernah diadakan penelitian serupa tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

Kentang di Desa Taro Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini meliputi luas lahan, jumlah produksi, tenaga kerja, modal, serta umur 

dan pendidikan responden. Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi, gambaran daerah penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua petani yang melakukan usahatani jeruk siam di Desa Taro, Kecamatan 

Tegalalang, Kabupaten Gianyar, sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

metode penelitian Sensus. Jadi sampel yang di gunakan sebanyak 30 orang. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi deskriptif dan kuantitatif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menampilkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

kuisioner yang di susun dalam suatu tabulasi data. Penganalisaan data dengan menggunakan model 

fungsi Cobb-Douglas sebagai berikut: 
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Untuk menjawab tujuan pertama data penulis ini digunakan alat analisis fungsi Cobb- Gouglas 

Y= a        

Dimana:  

Y (Produksi jeruk siam) 

X 1.1 (Luas Lahan) 

X 1.2 (Tenaga Kerja) 

X 1.3 ( Modal) 

X 1.4 (Pupuk Organik) 

X 1.5 (Pupuk Urea) 

X 1.6 (Pupuk Ponska) 

 

Untuk mencari parameter faktor produksi akan di duga maka model tersebut di ubah dalam bentuk 

linear berganda kemudian parameternya di tentukan dengan menggunakan metode jumlah kuadrat 

terkecil (Ordinary Least Square, OLS) sebagai berikut: 

 

Untuk memudahkan pendugaan hasil, fungsi coob-douglas diturunkan menjadi bentuk linier sebagai 

berikut: 

Ln Y = Ln0 + 1Ln X1 + 2Ln X2 + 3Ln X3 + 4Ln X4 + 5Ln X5 

Output koefisien regresi yang diperoleh selanjutnya diuji kelayakannya dengan uji-F, uji-t dan koefisien 

determinasi berganda R2. 

Untuk menjawab tujuan data kedua penulis menggunakan analisis regresi berganda : 

Y = a + b ₂.₂ X ₂.₂ + b₂.₃X₂.₃+b ₂.₄ X ₂.₄+e 

Y (Produksi ) 

X 2.1 (Umur Petani) 

X 2.2 (Pendidikan) 

X 2.3 (lama berusaha tani) 

X 2.4 (Jumlah anggota Keluarga 

Hasil dan Pembahasan 

Responden dalam penelitian ini adalah petani jeruk siam di Desa Taro, Kecamatan Teggalalang, 

Kabupaten Gianyar Responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang responden, dimana karakteristik 

responden dapat di jelaskan sebagai berikut. Menurut Hasyim (2006), umur merupakan salah satu faktor 

yang berzaitan erat dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani, umur dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja. Kriteria umur petani di 

Desa Taro semua usia produktif. Hal ini sangat berpengaruh dalam peningkatan produksi jeruk siam.  

Tingkat pendidikan petani cenderung tamat SD, sebanyak 13 orang dengan presentase 42,00% hal ini 

sangat mempengaruhi tingkat adaptasi untuk meningkatkan produksi yang pada akhirnya 

mempengaruhi produksi jeruk itu sendiri.  

Luas lahan petani di Desa Taro Sebagian besar lahan pertanian jeruk siam berkisar 50 - 100 are 

yaitu berjumlah 13 orang dengan presentase 43,33 %. Hal ini menunjukan bahwa menguasai lahan jeruk 

siam cukup luas, yang akan berdampak pada produksi jeruk siam . Hal tersebut dijelaskan oleh (Tobing, 

2009) bahwa luas lahan berpengaruh positif pada produksi, yang berarti semakin luas lahan maka 

semakin produktivitas dan peroduksi usaha jeruk siam.  

Sebagian besar petani responden memiliki pengalaman berusaha jeruk siam yang lama, 11-20 

tahun sebanyak 13 orang petani dengan presentasi 43,4 %. Pengalaman seseorang dalam berusahatani 
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berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar. Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah 

menerapkan inovasi dari pada petani pemula. Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah 

menerapkan anjuran penyuluh dari pada petani pemula, hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih 

banyak sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil keputusan.  Jumlah anggota 

keluarga petani jeruk siam yang lebih dominan berjumlah 4-6 orang sebanyak 23 orang dengan 

persentase 76,66%. Hal ini berpengaruh terhadap pemakaian tenaga kerja luar, karena jumlah anggota 

keluarga yang lebih besar dapat meminimalisirkan biaya tenaga kerja luar, sehingga dengan 

menghematnya biaya tenaga kerja luar maka berpengaruh terhadap peningkatan produksi jeruk siam 

petani. Jumlah keluarga berpengaruh positif pada peningkatan produksi jeruk siam, karena semakin 

banyak anggota keluarga maka semakin giat seorang petani untuk bekerja. 

Menurut Soekartawi (2016) faktor produksi adalah segala sesuatu yang digunakan dalam 

menghasilkan suatu produk atau output, faktor produksi ini dapat disebut sebagai sumberdaya atau input 

yang dibutuhkan dalam proses produksi. Rata-rata pengunaan faktor produksi. 
 

Tabel 1.Rata-Rata Penggunaan Faktor per Satu Musim Produksi Jeruk siam di Desa Taro, Kecamatan 

Tegalalang, Kabupaten Gianyar 
No Faktor Produksi Jumal Satuan 

1 Produksi 1.261.73 Kg 

2 Luas Laan 67.13 Are 

3 Tenaga Kerja 38.97 Hok 

4 Modal 22.166.666 Rp 

5 Pupuk Oranik 94.17 Kg 

6 Pupuk Urea 31.83 Kg 

7 Pupuk Ponska 13.33 Kg 

Sumber: Analisis Data Primer 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan faktor produksi per satu musim jeruk siam sebesar 1.261.73 

kg, per rata-rata luas lahan tanaman jeruk 67.13 are. Modal usaha perkebunan jeruk siam per musim 

sama dengan Rp 22.166.666 rata-rata luas 67.13. are.  

Tabel 2. Analisis Ragam Regresi Fungsi Produksi Jeruk Siam di Desa Taro, Kecamatan Tegalalang, 

Kabupaten Gianyar 
Sumber Keragaman Jumlah Kwadrat Derajat Bebas Kwadrat Tengah F Sig. 

Regresi  37,318 67 6,220 1421,970 .000a 

Acak  0,101 23 0,004   

Total 37,319 30 R2 = 0,997 

Sumber : Analisis Data Primer  

Hasil Analisis Ragam dari regresi Fungsi produksi jeruk siam yang tercantum pada Tabel 5.7 

menunjukkan bahwa pengaruh variable luas lahan (X1), variable tenaga kerja (X2), variable modal 

(X3), variable pupuk organik (X4), variable pupuk Urea (X5), dan variable Ponska (X6) secara 

bersama-sama sangat nyata terhadap faktor produksi jeruk siam (Y), yang ditunjukkan oleh nilai F sama 

dengan 926 dengan signifikansi 0,4646. Di lihat dari hasil pendugaan model fungsi produksi jeruk siam, 

ditunjukan bahwa nilai R-square sebesar 0,997, dan nilai determinasi terkorelasi (R-square adjusted) 

sebesar 0,997. Nilai Resquare 0,997 menunjukkan bahwa variasi fungsi produksi jeruk siam dapat 

dijelaskan oleh variable luas lahan (X1), variabel tenaga kerja (X2), variable modal (X3), variabel pupuk 

organik (X4), variable pupuk urea (X5), dan variable ponska (X6), sebesar 89,00%, sedangkan 11,00% 

lagi dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.  

Ln Produksi = Ln -2.479 + 0,914 Ln luas lahan + 0,118 Ln tenaga kerja + 0,369 Ln modal + 0,516 

Ln pupuk organik + 0,015 Ln pupuk Urea + 0,005 Ln Ponska. 

Atau dalam model Cobb-Douglas  

Y = -11,93X10,914 X20,118 X3369 X40,516 X50,015 X6 0,00 
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Tabel 3. Hasil Uji-t Masing-Masing Koefisien Regresi Fungsi Produksi Jeruk Siam di Desa Taro, 

Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -2.479 2.606  -.951 .351   

Ln_X1* .914 .095 .578 9.655 .000 .033 30.704 

Ln_X2 .005 .046 .002 .111 .913 .300 3.338 

Ln_X3 .118 .181 .031 .651 .522 .051 19.766 

Ln_X4* .369 .110 .160 3.342 .003 .051 19.722 

Ln_X5 .516 .538 .233 .960 .347 .002 504.437 

Ln_X6 .015 .438 .008 .035 .973 .002 502.467 

a. Dependent Variable: Ln_Y 

* = Berbeda nyata pada taraf nyata 5% ( Sig. < 0,05) 

Sumber: Analisis Data Primer 

Nilai total koefisien regresi dari semua faktor -faktor produksi sama dengan -634.239. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan usahatani jeruk siam berada pada increasing return to scale yang 

berarti bahwa peningkatan penggunaan seluruh faktor-faktor produksi sebesar 100% akan memberikan 

peningkatan pendapatan jeruk siam sebesar 101,28% (lebih dari 100%).  

Faktor-faktor produksi jeruk siam yang berpengaruh nyata secara statistik (sig. <0,05) yaitu: 

variabel luas lahan (X1), variable pupuk organik (X4), pupuk Urea(X5), dan ponska (X6), sedangkan 

variabel tenaga kerja (X2), variabel modal (X3) berpengaruh tidak nyata (sig. > 0,05) dalam usaha tani 

jeruk siam Desa Taro, Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, secara rinci disajikan sebagai 

berikut. 

Faktor Luas Lahan terhadap Produksi Jeruk Siam  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Luas Lahan (X1) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi 0,914. Nilai koefisien regresi 

positif menunjukan bahwa setiap penambahan satu persen penggunaan luas lahan menyebabkan 

peningkatan produksi sebesar 0,914 %. Hal ini menunjukan bahwa luas lahan berpengaruh nyata atau 

signifikan terhadap produksi jeruk siam. Dengan demikian dikatakan bahwa peningkatan penggunaan 

luas lahan dalam budidaya jeruk siam dapat mempengaruhi peningkatan produksi jeruk siam.  

Faktor Tenaga Kerja Terhadap Produksi Jeruk Siam  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Tenaga Kerja (X2) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,522 > 0,05 dengan nilai koefisien 0,005. Hasil ini menunjukan bahwa 

tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jeruk siam. Secara teori jumlah tenaga kerja 

mempengaruhi hari kerja terhadap produksi jeruk siam. Namun hasil penelitian ini menunjukan jumlah 

tenaga kerja tidak mempengaruhi produksi jeruk siam.  

Faktor Modal Terhadap Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Modal (X3) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) diperoleh 

nilai sig sebesar 0,522 > 0,05 dengan nilai koefisien 0,118. Hasil ini menunjukan bahwa modal 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jeruk siam. Besar kecilnya modal yang di gunakan atau di 

perlukan dalam produksi tidak berpengaruh terhadap produksi jeruk siam. Menurut Suprioyo (2010) 

modal adalah sebagai uang pokok atau uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga, melepas uang 

dan sebagainya. Definisi itu pun memperkuat teori lama ekonomi mikro, dimana modal yang berbentuk 

uang adalah salah satu dari faktor produksi, maka dari itu besar kecilnya modal adalah sangat relatif.  
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Faktor Pupuk Organik terhadap Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Pupuk Organik (X4) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,347 < 0,05 dengan nilai koefisien 0,516. Hasil ini menunjukan bahwa 

pupuk organik berpengaruh nyata terhadap produksi juruk siam. Artinya Penambahan variabel pupuk 

organik secara signifikan dapat meningkatkan produksi jeruk siam. Adanya pengaruh yang signifikan 

ini disebabkan penggunaan pupuk organik di lahan pertanian dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kesuburan tanaman jeruk siam. Menurut Handiuwito (2008) Pupuk Organik yaitu, pupuk yang 

berasal dari sisa tanaman, hewan atau manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos (humus) 

berbentuk cair maupun padatan yang antara lain dapat memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, dapat 

meningkatkan daya menahan air, kimia tanah.  

Faktor Pupuk Urea Terhadap Produksi Jeruk Siam (Y )  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Pupuk Urea (X5) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,347 < 0,05 dengan nilai koefisien 0,516. Hasil ini menunjukan bahwa 

pupuk Urea berpengaruh terhadap produksi jeruk siam. Artinya kandungan pupuk Urea sangat berperan 

penting dalam menyuburkan tanah sehingga produksi yang dihasilkan optimal. Karena semakin banyak 

penggunaan pupuk Urea (sesuai dengan kebutuhan dan standar dosis yang dianjurkan) akan 

meningkatkan produksi.  

Faktor Ponska Terhadap Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji t Pengaruh Ponska (X6) terhadap faktor produksi Jeruk siam (Y) diperoleh 

nilai sig sebesar 0,973< 0,05 dengan nilai koefisien 0,015. Hasil ini menunjukan bahwa pestisida 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi juruk siam. Artinya bahwa penyemprotan tidak di lakukan 

secara terjadwal atau membabi buta, tetapi mereka melakukan penyemprotan apabila sudah terjadi 

gejala serangan, serta Ponska yang digunakan sesuai dengan dosis yang dianjurkan.  

 

Pengaruh Faktor Karakteristik Responden terhadap Produksi Jeruk Siam di Taro, Kecamatan 

Tegalalang, Kabupaten Gianyar 

Karakteristik responden (petani) adalah suatu gambaran tentang latar belakang petani beserta 

keluarga, sumberdaya yang dikuasai dan pengalamannya dalam berusahatani.  

Berdasarkan hasil Analisis Ragam dari regresi Fungsi produksi jeruk siam menunjukkan bahwa 

pengaruh variable umur (X1), lama pendidikan (X2), lama berusahatani (X3), jumlah anggota keluarga 

(X4), secara bersama-sama berpengaruh tidak nyata signifikan terhadap faktor produksi jeruk siam (Y), 

yang ditunjukkan oleh nilai F sama dengan 1421.970, dengan signifiknasi 0,000. 

Dilihat dari hasil pendugaan model fungsi produksi jeruk siam, ditunjukan bahwa nilai R-square 

sebesar 0,997, dan nilai determinasi terkorelasi (R-square adjusted) sebesar 0,001. Nilai Rsquare 0,997 

menunjukkan bahwa variasi fungsi produksi jeruk siam dapat dijelaskan oleh variable umur (X1), lama 

pendidikan (X2), lama berusahatani (X3), jumlah anggota keluarga (X4), hanya 9,10%, sedangkan 

90,90% lagi dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.  

Hasil Uji-t masing-masing koefisien regresi fungsi produksi jeruk siam disajikan pada Tabel 5.9. 

dapat dirumuskan seperti berikut 

Y = -5.610 – 0,460 X2.1+ 31.694 X2.2 + -2.651X2.3 + 21.162 X2.4 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Pengaruh Karakteristik Responden Terhadap Produksi Jeruk Siam  di Desa 

Taro, Kecamatan Tegalalang, Kabupatan Gianyar 

 

Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
2526.37

7 

2529.32

2 

 
.999 .327 

     

Umur -63.260 44.461 -.364 -1.423 .167 -.213 -.274 -.266 .532 1.879 

Pendidikan 73.870 133.041 .116 .555 .584 .190 .110 .104 .798 1.252 
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Lama 

Berusahatani 
52.140 39.202 .292 1.330 .196 .096 .257 .248 .722 1.385 

Jumlah Anggota 

Keluarga 
131.058 258.054 .107 .508 .616 .014 .101 .095 .790 1.266 

a. Dependent Variable: Produksi 

Faktor-faktor karakteristik responden memiliki pengaruh tidak nyata secara statistik (sig > 0,05, 

tidak signifikan atau tidak nyata secara statistik) yaitu: umur (X1), lama pendidikan (X2), lama 

berusahatani (X3), jumlah anggota keluarga (X4), dalam produksi jeruk siam Desa Taro, Kecamatan 

Tegalalang, Kabupaten Gianyar, secara rinci disajikan sebagai berikut. 

 

Faktor Umur Petani (X1) Terhadap Faktor Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji regrensi pengaruh karakteristik responden pada variable umur (X1) terhadap 

faktor produksi jeruk siam (Y) diperoleh nilai sig sebesar 0,327> 0,05 dengan nilai koefisien regresi 

sebesar -63.260. Nilai koefisien regresi negatif menunjukan bahwa setiap penambahan satu persen 

penggunaan luas lahan menyebabkan penurunan produksi sebesar -63.260 satuan. Hal ini menunjukan 

bahwa umur (X1), berpengaruh tidak nyata terhadap faktor produksi jeruk.  

Pengaruh Lama Pendidikan (X2) Terhadap Faktor Produksi Jeruk Siam(Y)  

Berdasarkan hasil uji regrensi pengaruh karakteristik responden pada variable pendidikan (X2) 

terhadap faktor produksi jeruk siam (Y) diperoleh nilai sig sebesar 0,167 > 0,05 dengan nilai koefisien 

73.870. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan (X2) berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jeruk 

siam. Hal ini menunjukan bahwa tingginya tingkat pendidikan tidak mempengaruhi produksi jeruk 

siam. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak berkorelasi dan signifikan 

terhadap keputusan petani. Karena tingkat pendidikan rata-rata tamatan SD. Rendahnya pendidikan 

formal dapat di kurangi dengan mengikuti banyak pendidikan informal (Saparyati, 2008). Petani yang 

memiliki pendidikan lebih tinggi baik formal ataupun informal mempunyai wawasan yang lebih luas 

terutama dalam pemahaman pentingnya produktivitas. Kesadaran akan pentingnya produktivitas 

berperan penting untuk mendorong meningkatkan produksi pertanian (Mahendra, 2014). 

Pengaruh Lama Berusahatani (X3) Terhadap Faktor Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji t pengaruh karakteristik responden pada variable lama berusahatani (X4) 

terhadap faktor produksi jeruk siam (Y) diperoleh nilai sig. sebesar 0,584 > 0,05 dengan nilai koefisien 

52.140 hasil ini mempunyai arti bahwa variable lama berusahatani (X4) berpengaruh tidak nyata 

signifikan terhadap faktor produksi jeruk. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama berusaha tani 

tidak mempengaruhi tingginya produksi jeruk siam. Menurut Riski, Bayu (2019) Berdasarkan hasil 

analisis tersebut bahwa faktor lama berusahatani terbukti tidak memiliki kaitan dengan keputusan 

petani. Tidak adanya kaitan yang signifikan antara pengalaman dan keputusan diduga karena baik petani 

yang mengadopsi memiliki sebaran yang hampir sama pada setiap kategori umur, dan lama berusaha 

tani. Dengan demikian pengalaman tidak berhubungan secara signifikan dengan keputusan petani 

Karena, sebagian besar petani lebih merujuk ke sosial atau lingkungan sekitarnya di bandingkan 

menurut pengalaman berusaha tani mereka.  

Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga (X4) Terhadap Faktor Produksi Jeruk Siam (Y)  

Berdasarkan hasil uji regrensi pengaruh karakteristik responden pada variable jumlah anggota 

keluarga (X5) terhadap faktor produksi jeruk siam (Y) diperoleh nilai sig 0,616 > 0,05 dengan nilai 

koefisien 131.058 Hasil ini mempunyai arti jumlah anggota keluarga (X5) berpengaruh tidak nyata 

terhadap faktor produksi jeruk. Hal ini banyaknya jumlah anggota keluarga tidak terpengaruh terhadap 

tingginya faktor produksi jeruk siam. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Rizka (2015) 

dan Susanti (2008) yang menyatakan dukungan sosial terbukti berhubungan nyata, hal ini di duga 

karena mendapat dukungan sosial yang tinggi terutama dukungan dari penyuluh dan dukungan yang 

berasal dari dukungan kelurga dan rekan tani, dukungan sosial yang tinggi memungkinkan seseorang 

individu lebih terbuka terhadap informasi. 

Kesimpulan  
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Faktor produksi yang berpengaruh secara nyata 

terhadap produksi jeruk siam yang tidak berpengaruh secara tidak nyata adalah faktor tenaga kerja, 

pupuk organik, pupuk urea dan pupuk ponska. Faktor karakteristik petani yaitu umur, pendidikan, lama 

berusaha tani, jumlah anggota keluarga berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jeruk siam.  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian ini adalah luas 

lahan di Desa Taro Kecamatan Tegalalang tergolong dalam luas lahan yang sempit, oleh karena itu 

perlu peningkatan luas lahan agar ada peningkatan jumlah produksi, pemasaran buah jeruk juga 

sebaiknya langsung pada konsumen karena harga yang lebih menguntungkan. Peran pemerintah juga 

sangat penting pengaruhnya, tidak hanya masalah harga dan pemasaran yang melatarbelakangi petani 

tetap menanam jeruk. Dengan adanya campur tangan pemerintah, di harapkan petani akan lebih giat 

membudidayakan tanaman jeruk sehingga akan berpengaruh positif pada kehidupan petani. 
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